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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Pendekatan Penelitian dan Lokasi Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh
langsung dari responden. Penelitian ini dapat dilakukan melalui observasi
dan wawancara.®* Dalam penelitian ini penulis mewawancarai Kepala
KUA Kabupaten Barito Kuala selaku unit kerja dalam hal bimbingan
nikah.

2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, artinya
dalam kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data, analisis data, dan
pada akhirnya dirumuskan suatu kesimpulan yang mengacu pada analisis
data tersebut.

3. Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini difokuskan di Kantor Urusan Agama (KUA)

Kabupaten Barito Kuala yang bertempat di empat kecamatan yakni:

%2 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1996),
him. 16.
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Kecamatan Marabahan, Kecamatan Alalak, Kecamatan Mandastana, dan
Kecamatan Cerbon.

Adapun alasan peneliti memilih lokasi di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kabupaten Barito Kuala, karena sewaktu peneliti melakukan
praktikum A di KUA Kecamatan Marabahan Kabupaten Barito Kuala pada
saat itu peneliti duduk berbincang-bincang tentang walimatul ‘ursy dengan
Kepala KUA. Lalu Kepala KUA bercerita tentang permasalahan walimatul
‘ursy sebelum akad nikah yang di tangani. Bapak Kepala KUA Kecamatan
Marabahan bercerita bahwasnya beliau menolak untuk menikahkan calon
pengantin dengan alasan masa iddah tidak kurang atau lebih, dari cerita
tersebut lalu peneliti tertarik ingin lebih mengetahui pandangan Kepala
KUA Kabupaten Barito Kuala tentang walimatul ‘ursy yang diadakan
sebelum akad nikah, apakah Pandangan Kepala KUA Kab. Barito Kuala
semua sama atau mempunyai pandangan yang berbeda.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala KUA
Kabupaten Barito Kuala selaku unit kerja dalam hal bimbingan pranikah.
2. Objek penelitian ini adalah alasan dan dasar hukum yang digunakan
Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala terhadap walimatul ‘ursy yang
terjadi sebelum akad nikah, yang mana dalam kasus tersebut KUA
menolak menikahkan walapun dalam persyaratan dan prosedur sudah

terpenuhi.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang digali dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan
dengan cara peneliti mengamati dan mencatat terhadap gejala objek yang
diteliti serta melakukan wawancara ke-Kantor Urusan Agama (KUA)
Kabupaten Barito Kuala untuk mengetahui persoalan walimatul ‘ursy
sebelum akad nikah.

2. Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Informan, yang terdiri dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten
Barito Kuala yang berjumlah 4 KUA per-Kecamatan vyaitu: KUA
Kecamatan Marabahan, KUA Kecamatan Alalak, KUA Kecamatan

Mandastana, KUA Kecamatan Cerbon.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
bebas. Wawancara dengan para informan dilakukan untuk mendapatkan
keterangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan peneliti sebelumnya dengan
kepala KUA Kabupaten Barito Kuala untuk dijadikan sumber data penelitian
sehingga diperoleh data yang diperlukan. Wawancara yang peneliti gunakan
dengan cara bertatap muka langsung dengan datang ke lokasi penelitian,
peneliti langsung melakukan tanya jawab dengan para KUA vyang
bersangkutan dengan cara direkam. Peneliti mendapatkan waktu wawancara

pada tanggal 25 Agustus 2022 sampai tanggal 25 September 2022 Dalam
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waktu tersebut peneliti melakukan wawancara tidak setiap hari, tetapi dalam

beberapa waktu saja.

E. Teknik Pengolahan Data
Adapun setelah data dari lapangan dikumpulkan, kemudian tahap

selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah serta menganalisis data.** Dalam
pengolahan data melalui beberapa tahap yaitu tahap pemeriksaan, tahap ini
bertujuan untuk meneliti kembali atau lebih mengetahui informasi yang telah
diperoleh dari data yang ada dilapangan untuk mengetahui apakah catatan
atau informasi tersebut sudah cukup baik, apabila terdapat suatu kekurangan
ataupun kesalahan yang dapat diperbaiki dan disempurnakan agar diperoleh
data yang valid.
F. Teknik Analisis Data

Dalam hal analisis terhadap data-data penelitian maka diperoleh
kesimpulan dari hasil penelitian dengan tujuan agar data yang telah
dikumpulkan dapat mudah dipahami. Adapun analisis yang peneliti lakukan
adalah analisis deskriptif kualitatif yang mana berdasarkan teori yang sudah
ada. Data yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah data yang dinyatakan
responden secara tertulis maupun secara lisan dan juga sebuah tingkah laku

yang nyata, kemudian diteliti dan dipelajari.

¥ Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him. 129.
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G. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya sebagai

berikut:

1. Tahapan Pendahuluan

Pada tahapan ini penulis melakukan observasi awal ke lapangan pada
tanggal 5 Februari 2021 samapai 5 April 2021 tentang masalah yang akan
diteliti, kemudian menyusun dalam bentuk desain operasional proposal
penelitian yang berjudul “Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kabupaten Barito Kuala Tentang Walimatul ‘Ursy Yang Terjadi Sebelum Akad

Nikah”.

2. Tahapan Pengumpulan Data

Pada tahapan pengumpulan data ini penulis mengumpulkan data dengan
wawancara langsung kepada informan pada tanggal 25 Agustus 2022 sampai 25

September 2022, sehingga diperoleh data yang diperlukan.

3. Tahapan pengolahan data dan analisis data

Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis
secara deskriptif, kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dalam

rangka perbaikan dan kesempurnaan.

4. Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahapan ini penulis menyusun hasil penelitian yang diperoleh
sesuai dengan saturan sistematika penulisan dan kemudian telah disetujui oleh
pembimbing, maka selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi dan disetujui

maka dilakukan penggandaan naskah yang kemudian dimunagasahkan.





